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ABSTRAK 
 
Latar Belakang: Perubahan iklim dan pemanasan global mengakibat terjadinya peningkatan muka air laut, 
peningkatan muka air laut dapat menggenangi wilayah pesisir yang biasa disebut banjir rob (Tidal Flood). Banjir 
rob dapat diperparah dengan adanya penurunan muka tanah di wilayah pesisir yang diakibatkan kepadatan 
penduduk perkotaan yang memiliki kebutuhan yang tinggi yang menyebabkan eksploitasi air tanah yang tinggi 
dan banyaknya bangunan dengan massa yang berat yang menekan permukaan tanah. Jakarta Utara memiliki 
penurunan muka tanah lebih rendah dibandingkan dengan wilayah pesisir Pantai Utara Pulau Jawa, hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti pengambilan air tanah dan massa bangunan untuk kebutuhan 
masyarakat perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis fenomena penurunan muka tanah dan 
banjir rob, 2) Mengidentifikasi dampak dari fenomena penurunan muka tanah dan banjir rob 3) Menganalisis 
bentuk adaptasi masyarakat terhadap penurunan muka tanah dan banjir rob. Metode: Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang dianalisis secara deskriptif, data yang diperoleh dalam 
penelitian ini menggunakan studi literatur dari beberapa peneliti sebelumnya yang terkait dengan penelitian 
ini. Temuan: Penurunan muka tanah terjadi di wilayah kota yang disebabkan oleh tingginya kebutuhan 
masyarakat akan air dan sarana prasarana. Conclusion: Penurunan muka tanah mengakibatkan banjir rob yang 
menyebabkan dampak yang mengganggu aktivitas manusia seperti rusaknya bangunan maupun rusaknya 
sarana dan prasarana dan menyebarkan bibit penyakit ke masyarakat pesisir. Terjadinya fenomena banjir rob, 
masyarakat Jakarta Utara harus beradaptasi dengan berbagai cara seperti memasang tanggul di bagian depan 
rumah, meninggikan lantai, memasok air bersih hingga membuat tanggul alami yaitu menanam mangrove di 
pinggir pantai. 

 
KATA KUNCI: banjir rob; fenomena; masyarakat; penurunan muka tanah. 
 
ABSTRACT 
Background: Climate change and global warming result in an increase in sea level, an increase in sea level can 
inundate coastal areas which are usually called tidal floods. Tidal floods can be exacerbated by land subsidence in 
coastal areas caused by the density of urban populations who have high needs which causes high groundwater 
exploitation and the large number of buildings with heavy masses that press on the ground surface. North Jakarta 
has lower land subsidence compared to the coastal areas of the North Coast of Java Island, this is caused by several 
factors such as groundwater extraction and building mass for the needs of urban communities. This research aims 
to 1) Analyze the phenomenon of land subsidence and tidal floods, 2) Identify the impact of the phenomenon of land 
subsidence and tidal floods 3) Analyze the forms of community adaptation to land subsidence and tidal floods. 
Methods: The method used in this research is a qualitative method which is analyzed descriptively, the data 
obtained in this research uses literature studies from several previous researchers related to this research. 
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Findings: Land subsidence occurs in urban areas due to the high demand of the community for water and 
infrastructure. Conclusion: Land subsidence results in tidal floods which cause impacts that disrupt human 
activities such as damage to buildings and damaged facilities and infrastructure and spread the seeds of disease to 
coastal communities. When the tidal flood phenomenon occurred, the people of North Jakarta had to adapt in 
various ways, such as installing embankments at the front of their houses, raising floors, supplying clean water and 
creating natural embankments, namely planting mangroves on the beach.  

 
KEYWORDS: tidal flood; phenomenon; public; land subsidence. 
 

 
1. Pendahuluan 
 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) (2014) menjelaskan bahwa 
perubahan iklim merupakan salah satu perubahan iklim global atau regional yang banyak 
terjadi karena aktivitas manusia yang mengubah komposisi atmosfer, serta kondisi berbeda 
dari iklim naturalnya selama periode waktu tertentu. Pengasaman air laut dan kerusakan 
laut, pemutihan karang, hilangnya keanekaragaman hayati, kenaikan muka air laut, 
peningkatan suhu air laut, cuaca ekstrim, intrusi air laut, perubahan pola hujan dan 
gelombang tinggi merupakan bentuk nyata perubahan iklim yang dirasakan oleh 
masyarakat pesisir, khususnya kelompok nelayan (Novianti et al., 2016; Ulfa, 2018; Patriana 
& Satria, 2013). IPCC telah memprediksi bahwa kenaikan suhu bumi dan permukan air laut 
akan meningkatkan frekuensi kejadian-kejadian banjir pesisir di wilayah dataran rendah 
(Dada et al, 2019). Banjir pesisir dapat dikenal dengan banjir rob, fenomena banjir rob yang 
terjadi di wilayah pesisir di Indonesia, semakin tinggi intensitasnya akibat perubahan iklim 
sehingga dapat membahayakan masyarakat wilayah pesisir. 

Dampak banjir rob juga diperparah dengan adanya penurunan muka tanah yang 
menyebabkan amblesnya permukaan tanah dan intrusi air laut (Aini et al., 2023). 
Penurunan muka air tanah mengakibatkan permukaan air laut lebih tinggi dari permukaan 
tanah yang dapat disebabkan oleh kegiatan manusia maupun kegiatan kota sehingga 
meningkatkan kebutuhan terhadap air tanah, dan akhirnya mengambil air tanah secara 
besar-besaran untuk kebutuhan hidup masyarakat. Permasalahan ini banyak ditemui di 
kota-kota besar khususnya daerah pesisir karena daerah pesisir sangat rentan terhadap 
tekanan lingkungan, baik yang berasal dari daratan maupun dari lautan (Pujiastuti, 2015). 
Dampak negatif dari kedua fenomena ini saling berkaitan dalam perubahan kondisi 
lingkungan wilayah pesisir seperti air bersih, sanitasi, drainase, persampahan, bangunan 
dan infrastruktur wilayah permukiman. 

DKI Jakarta sebagai ibukota negara Indonesia, dimana pemerintahan dan sektor 
ekonomi berpusat di Jakarta, menjadi daya tarik bagi banyak orang untuk bermukim 
(Farhaini et al., 2022). Jumlah penduduk Jakarta menurut Badan Pusat Statistik per tahun 
2019 kurang lebih mencapai 10 juta jiwa, dengan luas wilayah 662 km2. Angka tersebut 
belum termasuk mereka yang setiap hari datang dan pulang dari kota-kota tetangga Jakarta 
untuk bekerja, yakni hampir 2.5 juta orang (Firman et al., 2011). Semakin banyaknya 
penduduk di DKI Jakarta maka semakin banyak kebutuhan yang harus dipenuhi, yang salah 
satu di antara kebutuhan pokoknya ialah air. Kurangnya fasilitas penyediaan air pipa, 
mendorong pelaku-pelaku pembangunan berskala besar maupun komunitas pemukiman 
masyarakat melakukan pengeboran sumur untuk mengakses air tanah (Baker, 2012). Hal 
ini lah yang membuat semakin tinggi pula tingkat pengambilan air tanah. Pengambilan air 
tanah secara besar-besar untuk kebutuhan masyarakat tanpa memikirkan daya dukungnya 
akan menyebabkan masalah pada muka tanah DKI Jakarta. Menurut Kodoatie (2002) 
Pemompaan air tanah yang melebihi daya dukung air yang tersedia tanpa memperhatikan 
kemampuan pengisian kembali dapat mengakibatkan penurunan muka air tanah. 

Penurunan muka tanah ini akan berdampak lebih pada wilayah pesisir DKI Jakarta 
yaitu Jakarta Utara. Penurunan muka tanah merupakan salah satu faktor terjadinya banjir 
rob di wilayah pesisir, dimana kenaikan muka air laut dapat menggenangi daratan. Jakarta 
Utara memiliki muka tanah paling rendah diantara wilayah pesisir Pantai Utara Jawa 
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sehingga memiliki tingkat kerawanan banjir rob yang tinggi. Dengan adanya fenomena 
banjir rob yang diperparah oleh penurunan muka air tanah di Jakarta Utara, diperlukannya 
bentuk adaptasi masyarakat untuk menyesuaikan diri agar dapat hidup di kawasan rawan 
bencana banjir rob, sehingga tidak menimbulkan kerugian dari segi fisik, sosial, ekonomi 
dan lingkungan (Ningrum et al., 2023). Berdasarkan latar belakang masalah banjir rob yang 
diperparah oleh adanya penurunan tanah, penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis 
fenomena penurunan muka tanah dan banjir rob, 2) Mengidentifikasi dampak dari 
fenomena penurunan muka tanah dan banjir rob serta, 3) Menganalisis bentuk adaptasi 
masyarakat terhadap penurunan muka tanah dan banjir rob. 

2. Metode 
 

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, dimana peneliti mengumpulkan 
data-data melalui studi literatur yang terkait dengan penelitian banjir rob dan penurunan 
muka air tanah. Setelah semua data atau literatur dikumpulkan maka akan dianalisa dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif untuk menganalisis kedua fenomena ini, dampak 
yang terjadi akibat fenomena ini dan adaptasi masyarakatnya. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Analisis Fenomena Penurunan Muka Tanah di Jakarta 

 
Penurunan muka tanah (land subsidence) dapat didefinisikan sebagai perpindahan 

tanah ke arah bawah yang relatif terhadap referensi permukaan seperti batas muka air laut, 
geoid, atau lapisan ellipsoid (Abidin, 2015). Terdapat tiga faktor yang menjadi penyebab 
penurunan muka air tanah yaitu faktor alami yang terjadi karena adanya faktor geologi, 
faktor pengambilan air tanah (Groundwater Extraction) yang dilakukan untuk kebutuhan 
manusia dan faktor massa bangunan yang menyebabkan lapisan dibawahnya mengalami 
pemampatan. Pada umumnya, penurunan muka tanah di Jakarta bervariasi dengan tingkat 
rata-rata 3-10 cm per tahun (Abidin, 2015). Dikutip dari Kompas (2016) laju penurunan 
muka tanah di Jakarta meningkat dari 5 sampai dengan 6 cm menjadi 10 sampai dengan 11 
cm per tahunnya, dan beberapa titik penurunan muka tanah di Jakarta Utara mencapai 26 
sampai dengan 32 cm per tahun. 

 

 
Gambar 1. Peta kawasan DKI Jakarta dan zona rawan penurunan muka tanah 

(Lin & Hidayat, 2018) 

 
Fenomena penurunan permukaan tanah dan kenaikan muka air laut di wilayah pesisir 

Jakarta utara menyebabkan banjir rob semakin sering terjadi yang berdampak besar pada 
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kerusakan lingkungan seperti pada permukiman, industri, dan persediaan air tanah segar 
dari pesisir akuifer (Anggraini, 2012). 

Dari hasil penelitian Ramadhanis (2017) fenomena penurunan muka tanah terjadi di 
empat dari enam kecamatan di Jakarta Utara, yaitu di Kecamatan Tanjung Priok sebesar -
2,45 cm/tahun, Kecamatan Cilincing sebesar -0,18 cm/tahun, Kecamatan Penjaringan 
sebesar -4,37 cm/tahun dan Kecamatan Pademangan sebesar - 0,42 cm/tahun, hal ini 
terjadi karena Penggunaan Lahan Jakarta Utara di dominasi oleh area terbangun, semakin 
padatnya suatu wilayah maka semakin padat pula penduduk di Jakarta Utara, sehingga 
terjadinya pengambilan air terus menerus dan menyebabkan adanya rongga di dalam tanah 
dan memiliki jenis tanah alluvial. Dalam Gambar 2, terlihat model penurunan muka tanah 
yang dianalisis pada daerah rawan penurunan muka tanah. Berdasarkan Gambar 2 tersebut, 
dapat terlihat bahwa kawasan Jakarta Utara merupakan daerah yang memiliki risiko paling 
tinggi terhadap dampak penurunan muka tanah. 

 

 
Gambar 2. Model penurunan muka tanah 

(BBC, 2018) 

 
3.2 Analisis Kejadian Banjir Rob di Jakarta Utara 

 
Banjir yang disebabkan oleh air pasang di Indonesia dikenal dengan nama banjir rob. 

Sunarto (2003) dalam Ikhsyan. et al (2017) menjelaskan banjir pasang air laut (rob) terjadi 
karena fluktuasi muka air laut yang dipengaruhi oleh gaya tarik menarik benda angkasa, 
seperti bulan dan matahari terhadap massa jenis air laut di bumi. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa fenomena-fenomena ini sebenarnya merupakan peristiwa alami. 
Namun aktivitas atau intervensi yang dilakukan oleh manusia di lingkungan pesisir akan 
semakin memperparah pola dan dampaknya (Putra et al., 2021). Selain itu, 
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) telah memprediksi bahwa kenaikan 
suhu bumi dan permukan air laut akan meningkatkan frekuensi kejadian-kejadian banjir 
pesisir di wilayah dataran rendah (Dada et al, 2019). 

Banjir rob umumnya terjadi pada daratan yang memiliki ketinggian lebih rendah dari 
ketinggian permukaan air laut pasang tinggi. Hal ini akan menyebabkan air laut yang masuk 
ke daratan tertahan dan tidak kembali ke laut. Dilihat dari karakternya, banjir rob dapat 
terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung. Kurniawan (2003) dalam Iksyan et al 
(2017) menjelaskan, banjir rob secara langsung terjadi apabila air laut masuk ke kawasan 
wilayah pantai dan tertahan oleh tanah atau bangunan-bangunan fisik tertentu. Sementara 
itu, banjir rob secara tidak langsung terjadi apabila kawasan yang terdampak berada jauh 
dari pantai namun berada di sekitar drainase yang rusak (Wahidah et al., 2023). Air laut 
masuk ke saluran drainase pada saat pasang terjadi dan menerobos masuk melalui tanggul 
yang rusak dan menggenangi area daratan tersebut. Genangan air yang diakibatkan oleh 
banjir rob, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat terjadi hingga berhari-hari 
bahkan di beberapa kasus sampai sepanjang tahun, tergantung tingkat kejenuhan tanah 
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(Iksyan et al., 2017). Kejadian banjir rob di wilayah Jakarta, khususnya Jakarta Utara 
memang cukup sering terjadi. Berikut adalah data yang coba Tim Penulis rangkum dari 
media online selama kurun waktu 3 tahun terakhir (Tabel 1.) 

 
Tabel 1. Rekapitulasi kejadian bencana banjir rob di DKI Jakarta 

Tanggal Kejadian Lokasi Sumber Catatan Lain 

19 Januari 2017 Kali Adem suara.com  

26 November 2017 Penjaringan tempo.com 
Ketinggian air: 5-15 

cm 

5 Desember 2017 Pluit dan Penjaringan tempo.com Ketinggian air: 1,5 m 

5 Desember 2017 Muara Angke tempo.com  

3 Januari 2018 
Kali Adem dan Muara 

Angke 
tempo.com 

Ketinggian air: 30-40 

cm 

26 November 2018 Penjaringan 
suara.com dan 

detik.com 
 

11 Desember 2018 Muara Baru tempo.com  

24 Desember 2018 
Penjaringan dan 

Muara Angke 
tempo.com 185-225 cm 

24 Desember 2018 Kamal dan Kalideres suara.com  

20 Januari 2019 Muara Angke 
tempo.com dan 

detik.com 
 

30 Januari 2019 
Muara Baru dan 

Penjaringan 
tempo.com  

19 November 2019 
Pasar Ikan dan Muara 

Baru 
tempo.com 226 cm 

(Berbagai Media Berita Online, 2019) 

 
Air laut pasang yang adalah ‘pemeran utama’ dari fenomena banjir rob, seperti sudah 

disinggung sebelumnya, merupakan peristiwa alam. Namun demikian, banyaknya aktivitas 
manusia yang berpusat di wilayah pesisir serta intervensi-intervensi yang dilakukan 
merupakan salah satu pemicu yang mengubah dinamika wilayah pesisir. Marfai (2014) 
menyebutkan bahwa potensi yang sangat menjanjikan yang ditawarkan oleh wilayah 
pesisir mendorong manusia untuk membawa perkembangan budaya dan pembangunan, 
serta aktivitas manusia untuk terkonsentrasi di wilayah ini (Asrofi et al., 2017). 
Pengalihfungsian wilayah pesisir ini pada akhirnya akan membuat wilayah pesisir menjadi 
rentan. Berikut adalah beberapa konsekuensi dari aktivitas manusia, yang pada akhirnya 
berpengaruh pada fenomena banjir rob itu sendiri: 

a. Kenaikan Muka Laut 
Kenaikan muka air laut akibat perubahan iklim – karena mencairnya es di kutub-
kutub bumi sehingga volume air laut bertambah dalam jumlah besar – akan 
menyebabkan tergenangnya dataran rendah yang semula kering, meningkatnya 
frekuensi kejadian banjir badai, pengikisan garis pantai, serta meningkatnya aliran 
air laut (salinitas) ke muara dan akuifer (mengganggu sumber air bersih 
masyarakat) (EPA, 2016; Gallien et al 2011). Mengacu pada dampak tersebut, 
banjir rob tidak hanya akan diperparah karena kenaikan muka air laut, namun juga 
karena meningkatnya intensitas badai dan gelombang. 

b. Pemanfaatan Air Tanah Secara Berlebihan dan Penurunan Muka Tanah 
Banjir rob dapat disebabkan oleh kedua faktor ini, khususnya di wilayah kota 
seperti Jakarta. Dalam tulisannya, Baker (2012) menggambarkan fenomena 
tersebut di wilayah Jakarta, yakni sebagai berikut: Kurangnya penyediaan air pipa, 
mendorong pelaku pengembang multi-guna dan komunitas di pemukiman-
pemukiman melakukan pengeboran sumur untuk mengakses air tanah. Proses 
pemanfaatan air tanah dalam skala besar ini menyebabkan Jakarta tenggelam 
dengan cepat, khususnya di area utara. Beberapa peneliti melakukan survey terkait 
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fenomena subsidensi tanah di Jakarta antara tahun 1982 dan 2011, menemukan 
bahwa Jakarta telah mengalami subsidensi antara 1-15 cm/tahun dan dapat 
mencapai 20-25 cm/tahun di beberapa lokasi di Jakarta (Cyntia & Pudja, 2018). 
Ferina (2015) dalam Cyntia & Pudja (2018) juga melakukan studi terkait 
subsidensi tanah di Jakarta pada tahun 2013-2014 menemukan bahwa subsidensi 
terjadi sedalam 2.5 cm di Jakarta Pusat, 17 cm di Kebayoran, Jakarta Selatan dan 
kenaikan tanah setinggi 2 cm di Jakarta Utara. Penggunaan air tanah yang 
berlebihan serta fenomena subsidensi tanah ini akan memperparah kejadian banjir 
rob karena daratan akan semakin rendah dari muka air laut. Pada kasus Jakarta 
Utara, banjir rob terjadi karena disebabkan oleh naiknya muka laut dan penurunan 
muka tanah (Yualelawati, 2008). 

c. Reklamasi dan Pembabatan Hutan Mangrove 
Reklamasi berarti mengalihfungsikan kawasan pesisir yang ada menjadi bentuk 
lain. Artinya, kawasan mangrove yang semula ada juga berubah fungsi atau bahkan 
dibabat habis. Beberapa penelitian terkait fenomena banjir rob di beberapa 
wilayah pesisir di Indonesia memperlihatkan bahwa wilayah-wilayah yang 
mengalami banjir rob adalah wilayah yang lapisan mangrovenya terbilang tipis 
(Asrofi et al., 2017; Syah, 2012). Adapun hutan mangrove yang semula ada dialih 
fungsingkan untuk menopang kebutuhan ekonomi masyarakat, seperti tambak 
udang maupun untuk fungsi lainnya. 

 
3.3 Keterkaitan Penurunan Muka Tanah dan Banjir Rob serta Dampaknya 

 
Penurunan muka tanah menyebabkan banjir rob terjadi di wilayah pesisir, di analisis 

secara spasial terdapat keterkaitan antara fenomena penurunan muka air tanah dengan 
banjir rob, dimana air akan menggenangi wilayah yg lebih rendah dibanding sekitarnya 
yang memberikan efek buruk kepada masyarakat pesisir seperti: 

a. Kerusakan bangunan tempat tinggal, banjir rob menggenangi permukaan lantai 
dan halam rumah. banjir rob ini bersifat korosi sehingga dapat mengikis bangunan 
tempat tinggal. 

b. Salinitas air laut yang dibawa oleh banjir rob mempengaruhi kualitas air tanah dan 
permukaan, sehingga masyarakat pesisir sulit untuk mengkonsumsi. 

c. Lahan yang berguna di wilayah pesisir hilang karena tenggelam dan tidak dapat 
dimanfaatkan lagi. 

d. Kerusakan lahan tambak yang dapat merugikan nilai produksi. 
e. Kerusakan sarana dan prasarana warga pesisir seperti jalan dan lain-lainnya. 
f. Dampak sosial budaya, yakni beberapa kasus banjir rob memaksa beberapa 

sekelompok warga berpindah akibat rumahnya tidak lagi layak dan nyaman 
ditinggali. Bagi mereka yang mampu secara ekonomi, hal perpindahan ini tidak 
menjadi masalah. Namun mereka yang tidak mampu secara ekonomi memilih 
untuk tetap tinggal meskipun kondisi lingkungan tidak kondusif untuk ditinggali 
karena frekuensi banjir rob yang rutin terjadi (Pratikno & Handayani, 2014). 

Dalam hal kesehatan, dampak dari banjir rob berkaitan dengan kesehatan masyarakat 
pesisir. Penyakit yang sering dilanda oleh masyarakat pesisir yang terkena banjir rob 
seperti demam berdarah, flu, batuk, diare, gatal-gatal, infeksi pencernaan dan lain-lain 
(Pratikno dan Handayani, 2014). Dampak buruk dari segi rusaknya bangunan, sarana 
prasarana dan kesehatan mengganggu aktivitas masyarakat pesisir yang ingin bekerja atau 
sekolah.  

Salah satu contoh yaitu wilayah pesisir Kecamatan Pademangan yang merupakan 
kawasan potensial yang dilanda bencana banjir rob yang mengakibatkan pengaruh negatif 
ke wilayah pesisir, bangunan prasarana dan sarana, dan kondisi air bersih (Putra, 2012). 
Banjir rob menggenangi kecamatan Pademangan selama satu hari hingga satu minggu 
dengan luas genangan seluar 0,05 km2. Banjir rob ini memberikan dampak negatif ke 
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tempat wisata yaitu Ancol, pihak Ancol mengeluarkan materi yang sangat mahal untuk 
menyedot genangan tersebut, disisi lain kerusakan terjadi pada bangunan dan rumah 
masyarakat yang tinggal di Kecamatan Pademangan, kerusakan tersebut mengakibatkan 
lantai/bangunan tergenang air, keretakan pada rumah, kusen pintu yang lapuk, lantai 
rumah terpaksa ditinggikan setiap 5 tahun sekali, dan pada bagian depan rumah dipasang 
bendungan penahan air, serta sarana dan prasarana seperti jalan harus mengalami 
peninggian sehingga tidak mengganggu aktivitas masyarakat yang berlalu lalang (Putra, 
2010). Semua dampak yang dihasilkan dari bencana ini memakan materi yang cukup 
banyak, seperti pemerintah harus memperbaiki sarana dan prasarana, dan masyarakat 
yang menggunakan uang pribadi untuk memperbaiki rumahnya (Sa’adawisna & Putra, 
2022). Adanya fenomena penurunan muka tanah dan banjir rob ini pun juga memberikan 
dampak ekonomi bagi masyarakat pesisir. Adanya kerusakan infrastruktur bangunan, jalan, 
dan juga fasilitas lainnya menyebabkan adanya kerugian ekonomi atas nilai aset yang ada 
(Akbar, et al. 2015). 
 
3.4 Adaptasi Masyarakat 

 
Konsep adaptasi manusia adalah hubungan timbal balik antara manusia dengan 

ekosistem dalam proses evolusi sosio-budaya atau dapat diartikan sebagai aktivitas-
aktivitas manusia dalam mencampurtangani lingkungan untuk mempertahankan 
kehidupannya dengan tingkat budaya yang dimiliki (Ritohardoyo, 2005 dalam Sutigno, 
2015). Adaptasi terhadap perubahan iklim ditunjukkan dengan kemampuan menyesuaikan 
diri dari perubahan iklim yang dilakukan untuk merespon kondisi perubahan iklim 
sehingga mampu bertahan hidup (Syah, 2012). Dapat dikatakan adaptasi adalah cara yang 
digunakan secara spontan atau terencana untuk penyesuaian terhadap sesuatu, adaptasi 
masyarakat di setiap wilayah berbeda-beda karena dipengaruhi oleh aspek fisik, aspek 
sosial dan aspek ekonomi (Sa’adawisna & Putra, 2023). 

Kemampuan adaptasi pada masyarakat dalam menghadapi penurunan muka tanah dan 
banjir rob erat kaitannya dengan pengetahuan mengenai perbaikan lingkungan, stratifikasi 
sumber dan besaran penghasilan, penerapan ilmu dan teknologi, dan kesesuaian tata ruang. 
Kerentanan masyarakat dalam adaptasi perubahan iklim ini akan dipengaruhi oleh 
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi lingkungannya (Sakuntaladewi; 
Sylviani, 2014). Gambar 3. menjelaskan masyarakat pesisir membuat strategi atau adaptasi 
penyesuaian diri terhadap fenomena banjir rob, terjadi perubahan-perubahan lingkungan 
dan sosial di sekitar wilayahnya, secara keseluruhan terdapat beberapa adaptasi 
masyarakat pesisir seperti: 

a. Memperbaiki bangunan tempat tinggal mereka seperti membuat tanggul untuk 
menghalang air masuk, meninggikan lantai rumah dan membuat saluran di sekitar 
rumahnya.  

b. Menyediakan air bersih untuk dikonsumsi, yang mereka pasok dari PAM maupun 
dari truk tangki air bersih 

c. Penanaman vegetasi mangrove yang digunakan sebagai tanggul alami di sekitaran 
pantai. 

Upaya konstruksi fisik pun dilakukan dengan melakukan rekayasa konstruksi untuk 
membangun suatu fasilitas perlindungan agar kondisi pemukiman warga tidak menjadi 
rusak. Upaya fisik yang pada umumnya dilakukan adalah dengan membangun pemecah 
arus, tembok laut, tanggul, konstruksi perlindungan dan rumah panggung (Syah, 2012). 
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Gambar 3. (a) Menanam mangrove, (b) Meninggikan rumah dan, (c)  Memasok air bersih 

(Diadaptasi dari www.google.com)  

 
Dalam kegiatan adaptasi atas penurunan muka tanah ini, dibutuhkan suatu 

perencanaan yang komprehensif dengan mempertimbangkan faktor penyebab terjadinya 
penurunan muka tanah secara masif di Jakarta. Adanya eksploitasi air tanah secara besar-
besaran menyebabkan percepatan penurunan muka tanah, sehingga sedang dibutuhkan 
solusi perubahan sistem pelayanan air bersih di DKI Jakarta. Hal ini pun memaksakan 
dibutuhkan suatu kebijakan dalam pemanfaatan air tanah sebagaimana sudah diterapkan 
di beberapa negara maju (Rahmasary, 2018). 

 

4. Kesimpulan 
 

Intensitas kejadian bencana banjir rob yang melanda pesisir utara Jakarta cenderung 
semakin tinggi akibat perubahan iklim. Hal ini diperparah dengan adanya kejadian 
penurunan muka tanah di sejumlah wilayah di Jakarta yang setiap tahun meningkat akibat 
penggunaan air tanah dalam skala masif dan beratnya massa bangunan yang ada diatasnya. 
Fenomena penurunan muka tanah terjadi di wilayah perkotaan seperti DKI Jakarta, hal ini 
dikarenakan padatnya penduduk yang mengakibatkan tingginya kebutuhan seperti air 
maupun sarana dan prasarana yang dapat mengakibatkan penurunan muka tanah yang tiap 
tahunnya meningkat. Khusus wilayah Jakarta Utara memiliki penurunan tanah sebesar 
mencapai 26 sampai dengan 32 cm per tahun. Penurunan muka tanah ini terjadi di empat 
kecamatan Jakarta Utara yaitu, Tanjung Priok, Cilincing, Penjaringan dan Pademangan yang 
terjadi pada tahun 2017. Fenomena banjir rob disebabkan oleh adanya perubahan iklim, 
sehingga menyebabkan kenaikan muka air laut. Banjir rob diperparah dengan adanya 
penurunan muka tanah di daratan, Reklamasi dan pembabatan hutan mangrove, dan 
sedimentasi. Banjir rob melanda beberapa kecamatan di Jakarta Utara yaitu, Kali adem, 
Penjaringan, Pluit, Muara Angke, Kamal, Kalideres, Muara Baru, dan Pasar Ikan dengan 
ketinggian air mulai dari 5 cm - 226 cm yang terjadi pada tahun 2017 - 2019. 

Fenomena banjir rob dan penurunan muka tanah memberikan dampak negatif untuk 
masyarakat pesisir dari segi sosial, masyarakat terganggu aktivitasnya untuk bekerja atau 
sekolah. Segi ekonomi dimana masyarakat kehilangan lapangan pekerjaan (tambak), 
ruginya nilai produksi tambak. Dari segi  kesehatan, masyarakat diterjang penyakit seperti  
dan ekologi wilayah pesisir. Dengan adanya fenomena ini masyarakat pesisir memiliki pola 
adaptasi dan mitigasi untuk terhindar dari dampak negatif dari fenomena-fenomena ini., 
adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat pesisir Jakarta Utara bermacam-macam, seperti; 
membuat tanggul penghalang air di tempat masyarakat bermukim, peninggian lantai rumah 
agar tidak masuknya air kedalam rumah masyarakat, memasok air bersih untuk 
dikonsumsi, meninggi atau memperbaiki sarana dan prasarana dan membuat tanggul alami 
yaitu menanam tumbuhan mangrove.
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